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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Defenisi Contextual Teaching and Learning (CTL)
Kata Kontekstual (contextual) berasal dari kata Context yang berarti ”hubungan, konteks, suasana dan keadaan”, Sehingga Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana tertentu. ”Secara umum Contextual mengandung arti : Yang berkenaan, relevan, ada hubungan atau kaitan langsung, mengikuti konteks, yang membawa maksud, makna, dan kepentingan”.

CTL merupakan proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki pengetahuan/ keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya.
 

Dari pendapat diatas, memberikan pemahaman kepada kita bahwa model CTL merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran dengan menggunakan tindakan kelas, dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Dan model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar.
Dalam pembelajaran ini siswa didorong untuk mengerti apa makna hakikat belajar, apa manfaatnya dan bagaimana mencapai. Dan diharapkan mereka sadar bahwa yang mereka pelajari itu berguna bagi hidupnya.dalam kelas kontextual, tugas guru adalah membantu siswa untuk mencapai tujuannnya, maksudnya adalah guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi. Dan tugas guru adalah mengelola kelas agar menjadi kelas yang kondusif untuk belajar siswa.

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. 
Lebih lanjut Kunandar menjelaskan bahwa CTL disebut pendekatan Kontextual karena konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat.

CTL merupakan suatu konsep yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian lebih jelasnya bahwa tujuan utama pembelajaran CTL adalah membantu para siswa dengan cara yang tepat untuk mengaitkan makna pada pelajaran-pelajaran Akademik mereka.

Alwasilah. C A menyimpulkan sistem CTL adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa, melihat makna dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan komponen berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajaran yang dilakukan sendiri, melakukan kerja sama, berpikir kritis dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan penilaian yang autentik.

B. Komponen-Komponen Model pembelajaran Kontekstual (CTL)
Trianto, dalam bukunya Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, menyatakan bahwa pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki tujuh komponen utama, yaitu Konstruktivisme, Inkuiri, Bertanya , Masyarakat Belajar, Pemodelan, Refleksi, Penilaian Sebenarnya.

Langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas secara garis besar yaitu:

1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya

2. Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik

3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya

4. Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok)

5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran

6. Melakukan refleksi di akhir pembelajaran

7. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara

a. Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. 

Dengan dasar itu, pembelajaran harus dikemas menjadi proses ‘mengkonstruksi’ bukan ‘menerima’ pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi pusat kegiatan bukan guru. Tugas guru adalah menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa, memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri, dan menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar. 

b. Inkuiri (Menemukan)
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontektual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk kegiatan menemukan, apa pun materi yang diajarkan. Siklus inkuiri terdiri dari ; observasi, bertanya, mengajukan dugaan, pengumpulan data dan penyimpulan. Adapun langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah 1). Merumuskan masalah, 2). Mengumpulkan data melalui observasi atau pengamatan, 3) menganalisiskan dan mengajukan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya, 4). Menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audien yang lain.

c. Bertanya 
Pengetahuan seseorang selalu bermula dari bertanya. Bertanya dipandang sebagai upaya guru yang bisa mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan berfikir siswa. 

Atas dasar pengertian tersebut, prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran berkaitan dengan komponen bertanya, yaitu : 1) menggali informasi, 2) mengecek pemahaman siswa, 3) membangkitkan respon kepada siswa, 4) mengetahui sejauhmana keingintahuan siswa, 5) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa, 6) menfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru, 7) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, dan 8) menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

d. Masyarakat Belajar 
Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hal ini berarti bahwa hasil belajar bisa diperoleh dengan sharing antar-teman, antar-kelompok, dan antara yang tahu kepada yang tidak tahu, baik didalam maupun diluar kelas. 
Dalam kelas CTL, guru di sarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen. Yang pandai mengajari yang lemah, yang tahu memberitahu yang belum tahu, yang cepat menangkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan segera memberi usul, dan seterusnya.

Kalau setiap orang mau belajar dari orang lain, maka setiap orang lain bisa menjadi sumber belajar, dan ini berarti setiap orang akan sangat kaya dengan pengetahuan dan pengalaman.

e. Pemodelan 
Pemodelan artinya dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh tentang, misalnya cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya, mempertonton suatu penampilan. Cara pembelajaran semacam ini akan lebih cepat dipahami oleh siswa daripada hanya bercerita atau memberikan penjelasan kepada siswa tanpa ditunjukkan modelnya atau contohnya.

f. Refleksi
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru saja diterima.

Komponen ini merupakan salah satu bagian terpenting dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL, yaitu perenungan kembali atas pengetahuan yang baru dipelajari. Dengan memikirkan apa yang baru saja dipelajari, menelaah dan merespons semua kejadian, aktivitas, atau pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau saran jika diperlukan. Siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya merupakan bagian pengayaan atau bahkan revisi dari pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Kesadaran semacam ini penting ditanamkan kepada siswa agar ia bersikap terbuka terhadap pengetahuan-pengetahuan baru.

Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. Realisasinya berupa:

1. Pertanyaan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu

2. Catatan atau jurnal di buku siswa 

3. Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran pada hari itu

4. Diskusi, dan

5. Hasil karya.

g. Penialain yang Sebenarnya (Authentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Penilaian yang sebanarnya adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrument penilaian.
Sehubungan dengan hal tersebut, prinsip dasar yang perlu menjadi perhatian guru ketika menerapkan komponen penilaian autentik dalam pembelajaran adalah :

1. Penilaian harus mengukur semua aspek pembelajaran: proses, kinerja, dan produk,
2. Penilaian dilakukan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung,
3. Menggunakan berbagai cara dan sumber,
4. Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian,
5. Tugas-tugas diberikan kepada siswa harus mencerminkan bagian-bagian kehidupan siswa yang nyata setiap hari, mereka harus dapat menceritakan pengalaman atau kegiatan yang mereka lakukan setiap hari,
6. Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian siswa.

C. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Contextual Teaching and Learning 
Langkah-langkah guru dalam model CTL yaitu sebagai berikut:

	FASE
	TINGKAH LAKU

	Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

	Fase 2

Menyajikan materi pelajaran
	Guru menyajikan informasi materi pelajaran tersebut kepada siswa dengan menjelaskan, mendemonstrasikan, atau menggunakan bahan bacaan (Modul).

	Fase 3

Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

	Fase 4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar.
	· Guru berperan memfasilitasi siswa dalam menemukan sesuatu pengetahuan dan keterampilan melalui pembelajaran secara sendiri bukan apa kata guru

· Guru bertindak sebagai fasilitator, membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

	Fase 5

Evaluasi
	Guru mengevaluasi hasil belajar secara authentic tentang materi yang dipelajari

	Fase 6

Refleksi
	Guru memberikan remedial kepada siswa yang belum memenuhi standar kelulusan dan pengayaan kepada siswa yang sudah lulus.


D. Definisi Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional adalah salah satu model pembelajaran dalam proses belajar mengajar yang lazim digunakan atau dipakai oleh guru atau sering disebut metode pembelajaran tradisional.

Sifat pembelajaran konvensional adalah:

1. Guru sering membiarkan adanya siswa yang mendominasi kelompok atau menggantungkan diri pada kelompok

2. Akuntabilitas individual sering diabaikan sehingga tugas-tugas sering diborong oleh anggota kelompok sedangkan anggota kelompok lainnya hanya “mendompleng” keberhasilan “pemborong”
3. Kelompok belajar biasanya homogen

4. Pemimpin kelompok sering ditentukan oleh guru atau kelompok  dibiarkan untuk memilih pemimpin dengan cara masing-masing
5. Keterampilan sosial sering tidak langsung diajarkan
6. Pemantauan melalui onservasi dan intervasi sering tidak dilakukan oleh guru pada saat belajar kelompok sedang berlangsung

7. Guru sering tidak memperhatikan proses belajar kelompok yang terjadi dalam kelompok belajar

8. Penekanan hanya pada penyelesaian tugas.

Dari asumsi di atas dapat dijelaskan bahwa dalam proses pembelajaran konvensional selain didominasi oleh peran guru, siswa selalu menggantungkan diri pada siswa lain dalam kelompok  serta tidak adanya kebebasan siswa berperan aktif dalam proses belajar mengajar  serta penekanan proses pembelajaran hanya pada ketuntasan materi belajar tanpa memperhatikan pemahaman seluruh siswa.

Macam-macam pembelajaran konvensional yaitu:

1.  Ceramah

2.  Diskusi 

3.  Tanya Jawab 

4.  Demonstrasi 

5.  Resitasi

6.  Kerja kelompok

7.  Sosio-drama dan bermain peranan

8.  Karya wisata dll.

Dari asumsi di atas dapat dijelaskan bahwa: ceramah adalah teknik penyampaian pesan pengajaran yang sudah lazim dipakai oleh para guru  di sekolah, ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian bahan secara lisan oleh guru didepan kelas. Diskusi adalah cara mempelajari materi pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling beragumentasi secara rasional dan obyektif. Tanya jawab adalah penyampaian pesan pengajaran dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan jawaban, atau sebaliknya siswa diberikan kesempatan bertanya dan guru yang menjawab pertanyaanya. Demonstrasi adalah salah satu tehnik mengajar yang dilakukan oleh guru atau orang lain dengan sengaja diminta atau siswa sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses cara melakukan sesuatu. Resitasi  (penugasan) adalah metode pemberian pekerjaan rumah. Kerja kelompok adalah dilakukan atas dasar belajar secara gotong royong untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sosio-drama dan bermain peranan adalah tehnik mengajar yang banyak kaitannya dengan pendemonstrasian kejadian yang bersifat sosial. Karya wisata adalah pengajaran yang dilakukan dengan mengajak para siswa keluar kelas untuk mengunjungi suatu peristiwa atau tempat yang ada kaitannya dengan pokok bahasan. 

Model pembelajaran konvensional yang umum digunakan oleh seorang guru dalam pembelajaran adalah ceramah, tanya jawab, diskusi serta pemberian tugas (resitasi.)
Karakteristik pembelajaran konvensional adalah:

1) Peserta didik ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai peneriman informasi secara pasif.

2) Pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak

3) Perilaku dibangun atas proses kebiasaan

4) Kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan

5) Tujuan akhir adalah penugasan materi pembelajaran

6) Tindakan atau perilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takut hukuman

7) Keberhasilan pembelajaran biasanya hanya diukur lewat tes.

Dari asumsi di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran konvensional siswa berperan sebagai penerima informasi yang pasif dan hanya guru yang berperan aktif. pembelajaran bersifat teoritis, mengutamakan penuntasan materi dan kemampuan hanya diperoleh dari latihan-latihan serta tujuan akhir pembelajaran adalah penugasan materi yang telah diajarkan dan yang terakhir keberhasilan pembelajaran hanya diukur dengan tes.

E. Deskripsi Mata Pelajaran PAI (Fikih)

Dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan bahwa: “isi kurikulum setiap jenis, jenjang, dan jalur pendidikan wajib memuat antara lain pendidikan agama”.

Pendidikan adalah “segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani kearah kedewasaan
. Menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin Nata, bahwa pendidikan adalah “usaha yang dilakukan dengan penuh keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan kebahagiaan”
.

Dari pengertian di atas maka dapat diasumsikan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk mendewasakan manusia baik jasmani maupun rohani melalui pengajaran dan pelatihan.

Menurut Zakiyah Darajat dan kawan-kawan menjelaskan bahwa: 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya  dan akhirnya  mengamalkan serta menjadikan ajaran- ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat menguntungkan keselamatan dunia dan akhirat.
 

Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Achamad Djazuli, bahwa:

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dalam menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan dan mempelajari tuntutan untuk menghormati agama lain, dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumbernya Al-Qur’an dan Al-hadis melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, dan penggunaan pengalaman.

Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, serta mengarahkan peserta didik untuk berakhlak mulia yang ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan  keluarga, serta menanamkan ajaran Islam sebagai pedoman untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah yang terdiri atas empat mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri. al-Qur'an-hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-husna. Aspek Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fikih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Aspek sejarah kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi.
Pembelajaran fikih  diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga  menjadi muslim yang selalu taat  menjalankan syariat Islam secara kaaffah (sempurna).
Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
F. Konsep Hasil Belajar 
Sebelum menguraikan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu akan di  kemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Para pakar pendidikan mengemukakan pengertian yang berbeda satu sama lainnya, namun demikian selaku mengacu pada prinsip yang sama yaitu setiap orang yang melakukan proses belajar akan mengalami suatu perubahan dalam dirinya.

Menurut Winkel mengemukakan bahwa: “belajar adalah suatu aktivitas mental/ psikis yang berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan lingkungan, yang menghasikan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”.
 Menurut Slameto: “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu  perubahan tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Berdasarkan pandangan di atas, maka dapat di asumsikan bahwa belajar adalah suatu proses aktivitas yang berlangsung secara aktif yang dapat membawa perubahan pada seseorang baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotoriknya sebagai pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

a. Teori-teori belajar
Secara pragmatis teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip umum atau kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan merupakan penjelas atas sejumlah fakta yang penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar belajar. Diantara sekian banyak teori yang berdasarkan eksperimen terdapat tiga macam yang sangat menonjol, yakni “koneksionisme, pembiasaan perilaku respons, teori pendekatan kognitif”.
 Namun teori-teori belajar yang dikemukakan oleh para ahli psokologi adalah: “teori belajar menurut ilmu jiwa daya, teori tanggapan, teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt, teori belajar dari R. Gagne, teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi”.

Dari teori-teori belajar yang dikemukakan di atas bahwasanya para pakar memiliki perbedaan dalam merincikan teori-teori balajar namum mempunya asumsi yang sama yaitu sebagai prinsip umum atau kumpulan prinsip yang saling berhubungan.
b. Ciri-ciri belajar
Jika hakekat belajar adalah perubahan tingkahlaku, maka ada beberapa ciri-ciri belajar, yaitu: 

1.  Perubahan yang terjadi secara sadar

2.  Perubahan yang terjadi bersifat  fungsional

3.  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

4.  Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara 

5.  Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

6. Perubahan mencakup semua aspek tingkah laku

Dapat diasumsikan bahwa ciri belajar adalah perubahan yang terjadi kepada seseorang atau sekelompok secara sadar yaitu menyadari terjadinya perubahan dalam dirinya, fungsional yaitu perubahan pada diri seseorang berlangsung secara terus menerus dan tidak statis, positif dan aktif perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya, sementara yaitu terjadi hanya untuk beberapa saat saja, bertujuan atau terarah berarti perubahan tingkah laku itu terjadi karena adanya tujuan yang akan dicapai dan terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. Serta mencakup semua aspek tingkahlaku yaitu perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkahlaku.  

Anni mengemukakan bahwa: “hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar”.
 Hasil belajar menurut Sudjana adalah “kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
 Winkel mengatakan bahwa hasil belajar adalah “satu ukuran tingkat keberhasilan siswa setelah menjalani proses belajar”.

Dari pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan serta hasil  yang dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses belajar.

Hasil belajar menurut Bloom mencakup peringkat dan tipe prestasi belajar, kecepatan belajar, dan hasil afektif. Andersen sependapat dengan Bloom bahwa karakteristik manusia meliputi cara yang tipikal dari berfikir dan berbuat, dan perasaan. Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah Kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotorik, dan tipikal perasaan berkaitan dengan ranah Afektif. Ketiga ranah tersebut merupakan karakteristik manusia dalam bidang pendidikan dan ketiga ranah tersebut merupakan hasil belajar.

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar dapat dilihat dari 3 ranah, yakni ranah Kognitif, ranah Psikomotorik, dan ranah Afektif, dan masing-masing ranah tersebut memiliki penilaian yang berbeda-beda, dalam artian bahwa pembelajaran yang dilaksanakan penilaian tidak hanya sejauh mana ia mengerti akan materi yang kita ajarkan, akan tetapi pembelajaran yang dilaksanakan apakah dapat dipahami dan diimplementasikan dalam kehidupannya atau tidak.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil  dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, seorang peserta didik dalam pembelajaran berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan sikap. Dalam pembelajaran di sekolah tujuan awal sudah ditetapkan oleh guru dan peserta didik yang berhasil ialah peserta didik yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh guru.
Menurut Killer hasil belajar adalah prestasi aktual  yang ditampilkan oleh anak sedangkan usaha adalah perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar. Ini berarti bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi, sedangkan hsail belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh anak.

Hasil belajar yang ditonjolkan oleh siswa adalah merupakan hasil usaha dalam proses pembelajaran secara efisien yang didukung oleh kemampuan siswa dalam menyerap ilmu pengetahaun yang diberikan oleh guru, dan kemampuan seorang guru dalam memberikan proses pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa. Tingkat pembelajaran yang dinilai berhasil, meskipun tidak sepenuhnya  yang dilakukan memberikan gambaran kepada seorang guru tentang pembelajaran yang selama ini dilakukan dalam hal ini apakah mesti melakukan inovasi ataukah tidak perlu mengalami perubahan.
Dalam proses belajar ada faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Slameto bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:

1. Faktor internal meliputi kebiasaan belajar, bakat, minat siswa tehadap     materi pelajaran, intelegensi

2. Faktor eksternal meliputi waktu belajar, keadaan lingkungan, tempat belajar, dan sarana belajar

Dari asumsi di atas bahwa faktor internal itu berasal dari dalam diri siswa berupa kebiasaan yang mempengaruhi hasil belajar karena dengan kebisaan belajar yang rutin dan teratur membuat siswa untuk belajar tanpa diingatkan oleh siapa pun karena kesadaran itu datang dengan sendirinya kemudian bakat dan minat siswa terhadap materi pelajaran merupakan penunjang minat untuk belajar serta dengan bakat yang dimiliki oleh siswa akan lebih memudahkan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru sama halnya dengan intelegensi yang merupakab secakapan dalam diri seseorang. Keberhasilan dalam faktor internal yaitu dengan adanya waktu yang memadai dalam belajar sangat penting dan lingkungan yang aman dapat menimbulkan keinginan siswa untuk belajar serta tempat angat menenmtukan dan dengan sarana belajar yang  cukup maka semua fasilitas yang diperlukan dalam prose belajar maka akan menghasilkan tujuan dari belajar yaitu adanya perubahan.

G. Penelitian Yang Relevan

1) Penerapan model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Bahrul Mubarak Toronipa Kec. Soropia Kab. Konawe yang menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan..

2) Pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama islam di SMP Muhammadiyah Kendari yang menyimpulkan bahwa metode demonstrasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

H. Kerangka Berfikir

Dalam penerapan model CTL proses pembelajaran harus menggunakan tindakan kelas, dengan mengaitkan-Nya pada konteks kehidupan sehari-hari. Dan model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar.

Proses pembelajaran harus mendorong siswa untuk mengerti apa hakikat belajar, apa manfaatnya dan bagaimana mencapainya. Dan diharapkan siswa sadar bahwa yang dipelajari berguna bagi hidupnya. Dalam kelas CTL, tugas guru adalah membantu siswa untuk mencapai tujuannnya, maksudnya adalah guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi. Dan tugas guru adalah mengelola kelas agar menjadi kelas yang kondusif untuk belajar siswa.

Sedangkan proses pembelajaran konvensional, aktivitas pembelajaran lebih berpusat pada guru dan siswa menjadi pendengar pasif karena yang banyak berperan dalam proses pembelajaran adalah guru, serta dalam proses pembelajaran konvensional hanya berpusat pada pencapaian tujuan pembelajaran serta hanya memprioritaskan pada individualis dan kompetitif.

Dari kerangka pemikiran di atas, menggambarkan bahwa ada pengaruh penerapan model Contextual Teaching and Learning serta ada pula perbedaan antara pembelajaran dengan menggunakan metode  Contextual Teaching and Learning dengan pembelajaran konvensional. 
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